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NEED ASSESMENT SEBAGAI MANIFESTASI
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torknit demgsn hal ini. Solnin im, progeam yvang disesan olish onsobore
havat  mencerminkan  kegatan  metinitas sebagl sviest antuk
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sssesrnent selugent dossr pembaaton progmm B

Esta Eunei: Foonmpsrtensd, konsehor, need ossiessment

A. Pendahuluan

Keberadaan bimbingan dan konsaling marupakan komponen yang imegral
dar pendidikan. Hal mi ditujukan dalam rangka memfasiiitas) dan mamandirikan
peserda didk demi temapainye perkembangan yang uluh dan optmal  Ini
menegaskan bahwa keberadaan bimbingan dan konseling dalam slstem pendidikan
memerukan berbagai upaya untuk tercapainya perkembangan yang oplimal dan
sallap pesera didik. sehingga tuuan pendidikan nasional dapat lercapal, seria
tercapainya pambangunan manusia Indonesia yang barmuiu

Paran Iu:is.elnr dibutubkan dalam rangka mewu|udkan tl.l]uii di atas.
Undang-undang No, 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat B menyalakan keberadaan

salor dalam sislem pendidikan nasional sebagal salzh satu Kualifikasl pandidik

Masing-masing kualifikas! pendidik, termasuk konselor, memiiiki keunikan konteks
lugas dan ekspektas kinera. Standar kualifikas: akademik dan kompetens: konsakor
dikembanghkan dan dirumuskan atas dasar keranghka pikir yang manegaskan komteks
tugas dan skspekiasi kineda konsalor. Hal inl menunjukkan bahwa kompetensi
konselor menjadi acuan dalam pelaksansan pelayanan bimbingan dan konseling.

Selanjutnive, dalam melakganakan kegiatan konselor hirus memilil panduan
berupa program bimbingan dan konseling. Seorang konselor yang prolesional hares
mampu mangembangkan program secara loglis dan sistemalis, karena program i
nantinya bermuara pada “profesonal accounfabily”, sehingge seorang konsskor
hamrs mampu mempertanggungjawabkan apa vang sudah dilaksanakannya dalam
suatu perode, Urgensinya disinl adalah konseior perlu malaksanakan need
assesmant sebapgal langkah yang: menentukan kualitas pelaksanaan program
bimbingan dan konseling.

Need Assgsmani menjadl saiah salu  kegialan pengukwran  dalam
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perydlengnaraan layanan, Dalam kontekenya, need assessment inl merupakan
kerangka keda bimbingan dan konseling dan memilikl kedudukan sebagai dasar
dalam petancangan program layanan yang sesual dengan kebuluhan, Artinya, nesd
assesminl manjadi  suatu  prossg  komprehensit  dan sistematie  dalam
mangumpuikan dala peserta didik untuk mellhal kemampuan dan kesulitan yang
dihadapl  sebagai  bahan  untuk  menentukan  kebutuhan  nyats  dalam
panyalenggaraan Eyanan, Data inflah yiang seknjutny diolah dan difanjutkan untuk
manyusun program pelayanan bimbingan dan kansaling. Urgensi ni memperdibatkan
bahwa dalam marancanakan program. konselor lerlebih dahulu nanss manyesuaikan
dangan kondisi peserta didik/ konsell, sehingga dapat mendorong pencapaian tujuan
pelayanan bimbingan dan konseling.

Pada hakikatnya, program yang disusun oleh konselor akan memiliki makna
yang cukup mendelam, bukan hanya pada kegistan rutinilas unfuk memenuhi
kelenghkapan administratil, tetapl program ini merupakan cerminan dari pandangan,
sikap, dan keyakinan prolessional konselor terkail dengan tujuan pelaksanaan
layanan, lerutama kepada sashman layanan. Pefencanaan program inl merupakan
salah satu manifestasi kompetensi konselor yang termakiub dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Masional Nomor 27 Tahun 2008. Salah satu kompetensl yang
dimaksud adalah kompetens profesional. Kompstens profesional ini menun]ukkan
bahwa konselor diharmapkan mampl menguasai konsep dan praksts assesmen untuk
mamahami kondisi, kebutuhan dam masslah konsel, Kompetensi ini selanjutnya
akan dapat dilihet darl unjuk Kerja konselor di lapangan, ferutama terkait dengan
pelaksanaan program.

Dewasa inl, problemallka yang leradi di lapangan menyorofl unjuk kerja
konselor d lapangan. Dapat dikatakan bahwa konleks tugas konselor di beberagpa
sekplah masih jauh dari epa yeng diharapkan oleh masyarakal secars umm.
Apabils ditetaah, nl lerkat dengan kompetens! profesional konsslor dalam
melaksanakan tugasnya sebapal salah saiu praksis pendidikan. Barikut beberapa
polemik yang terfadi di lapangan berdasarkan hasil penaldian;

“Guru BK juga: tidak melaksanakan need assemen! kepada peserta didik
kargna keterhalasan wawasan dan pengetahuan Guru BK dalam melaksanakan nead
assesment, selaln ity Gure BK juga tidak membuat aal need assesment sepert
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amgket, sasiomaln, pedoman observas), pedoman wawancara dan lain sebagainya™ '

“Fakior berkuinya adalah kompelensi gury BK vang dipercleh persenfase
sebesar 25 9% karena kurangnya kompetens! professional quu BK terutama dalam
hail penguasaan Konsep dan praksis peneifian Bimbingan dan Konseling dan
PENOUASTAN KONSep 8 pracss asesmen uniuk memahamy kondis, kebutuhan dan
masalah konsali™

‘Bardasarkan bukli-bukll empieik ind, dapal dielaskan bafwa guru BK dan
konselor sekolah dalam mengembangkan dan menyusun program BK of sekolalh
masit mendasarkan pads modal dan polg yang selama inl merska kena! dan bigsa
ditakukan. Sehanyak 18 lembaga sakofah (87.6%) masih mendasarkan pads pols 17
{16 18%) dan pola 7+ (68 18%)" Survel ini dilakultan dengan mangumpulkan
baberapa [Aporan hasl penslifian mahasiswa yang tersebar di jajaran Dinas
Pandidikan dan Kementedan Agama Wilayah Kota Kedid, Kabupaten Kedir,
Kiatupaten Tulungangurg, Trengoalek dan Kabupatan MNganjuk.

Hasil-hasil paneitisn di atas meamperlinatkan probdematika konsedor di
lapangan saatl . Dalam konteks tuges, Konselor cenderung memanifesiasian
tugasnya melalul pangentasan masalah yang dialami pesera didik saja Apabsla
ditelagh, nilah yang meng@dikan stigma konsalor sebagal polisi sekolah masih jelas
ferdengar.

Polermik inl |uga menjad] salah satu sorotan dalam Fapat Keda Maslonal
(rakemas) ABKIN pada 1011 Jull 2018, Pemblna ABKIN, Prol Sunary
mangungkapkan “Gury BK selama inl diposiskan sebagal  socunly sekodah,
lugasnya mengawas! anak nakal alay yang menungpak SPP. Mereka nanfinya
dibuang kepada girru BK seakan menjadi keranjang sampah. Ity konsep yang kefiru,
gury BK tidak selayaknya dan jangan hanya berfugas manangani anak nakal"

' Elin Purwanl. 2018, Hendnls Guru Bimbingan dan Konseling daism Pelaksanasn
Leyaran Informasi di 5S4 Megen T Kernci Tersedis  htpofirepo. stkip-pori-
fE, 1
fRamaruzzaman, 2076, Analisis Fakior Ponghambal Kinerja Guru Bimbingan Darn
Hunsuinq Ealmhh Mnnungal‘.u Atu Sas.u;Hmn memnddmm Sosial 3 (12), 229-242.

’.ﬂn‘rup 2004, Sl.nral Pmlgmnru:un ngrﬂ'n Hmulngln dan Hnnsullng {BK) di Sekoixh
Nuganiara of Research, Jurnal Hasi-hazil Penelitan iversitas Nusartara PGA! Kedid Vol 1,
Mo 1
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Dalam rangka mammimalisir paradigma yang: Keliru ini, maka periu disadan
bahwi tugas konsalor idak hanya beronentasi pada peserta didik yang bermasalah,
Terkail dengan hal inl, konselor diharapkan memillki perencanaan program secara
manyaluruh.  Selanjutnya, untuk  mewuudkan program i, konselor  pardu
menggunakan meet  assesmen! sebagal langkah yang menentukan  kualtas
pelaksanaan program bimbingan dan kanseling. Artinya, nesd assesment inl menjadi
syaly proses komprahensil dan sistomatis dalam mengumpulkan data peserta didik
agar nantinya konselor mampu memaham karaklenstk peserta didik secara
meanyeluruh dan hal-hal lain yang dibutubkan dalam penyelenggaraan lavanan, Data
inilah yang selanjulnya diotah dan dilanjutkan untuk menyusun program pelayanan
bimbingan dan konseling. Olah karena itu penalitian it pedu didakukan, uniuk
meandeskripsikan ketrampilan konselor dalam melakukan need assesment secara
lebit komprahensil.

B. Metode Penelitian

Jenis  panelittan  yang digunakan untuk  penelitian  inl lakah deskipil
kuaniitatif, Menurul Dermawan’penelitian deskripiif adalah panslitian yang beriujusn
mendeskripsikan suatu objek atau Keglatan yang menjadi perhatian penelitl. Metode
yang digunakan pada penelitien inl yallu surved. Pryono ® men@laskan  bahwa
penalitian survel merupekan penelitian yang menggunakan Kuesioner sebagal
instrumen  peneiitian. Kuesionsr merupakan lembaran yang berisl beberapa
pertamyaan dengan strukiur yvang baku. Dalam pelaksanaan survel, kondisl peneltian
tidak dimanipulatf aleh paneit,

Adapun responden dalam penelitian ini berjumiah 100 orang yang diambil
sacara random dan otal 330 orang populasi gury BK yang mengikutl seminar aning
Perangkat BK Digital yang diadakan oleh Program Pascasarana |AIN Batusangkar.
Teknik pengumpulan dsla adalah dengan menyebarkan angkel kepada pada
respongen dan meminta kesediaannya untuk membenkan respon terhadap angked
yang dibenkan.

Selanjutnya, analisles data pada panaitian inl menggunakan anaksws desinpbil,
dimana anaiss yvang dimaksud berdasarkan hasll persentase terhadap angke! yang
telah disl oleh subjek penoliian. Sobapaimana yang disampaikan olah

EDarmawen. 2013, Metode Penaifan Kugntiatd. PT. Remsja Aosdakarya. Bandung.
Him. 48
f Priyono. 2018, Metode Perelitian Kuanilmiy, Zfalama Pubkshing Skdoario. Him.43
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Sugiyono © bahwa siatistik deskriptil adalah statistk yang berfungsi untuk
mandeskripsikan gambaran terhadap obyek yang dieill melakl data sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang barkaku urituk umum,

€. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan kussionar yang telah disebarkan kepada 100 orang respondar,
diketahul balwa jumah responden laki-laki adalah 30 orang dan jumiah responden
pedempuan adalah 70 orang,

Jenis Kelamin
100 responmes

@ Lak-lag|
@ Pammpian

Diagram 1. Perbandmgan jumlah respondan laki-lakl dan perempuan

Tarkan dangan pengalaman responden dalam melaksanakan nead assessman
sabelum marencanakan program layanan, ada T orang responden yang ltidak
parmah melakukan need assessment sabelum membuat RPL.

T Sugivono, 2017, Sialstka uniuk Ponsilian. Alabata. Bandung. Him, 29
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Apakah Bapak/lbu permsh melskukan need assessmen sabelum membust RPL?

100 esponaes

L AL
i Tuisk

Ciagram 2. Pernahftidak melakukan need assessment

Selanjutnya, dar 100 responden, ada 30 omang responden yang tidak bisa
mengembangkan sebuah Instrument wniuk mengukur sikap! perilaku siswa

Apakah Bapak/lbu bisa mengembangkan sebuah instrumean untul menguiur sikap’periaku sswa?

1040 reapnmes

B E=
W Tink ks

Diagram 3. Kemampuan mangembangkan instrumant.

Selan iy, masih ada 19 orang responden yang mengatzkan tidak perlu
mamparbaikl instumen yang telah diy)l coba. Bahkan. masih ada 13 orang
responden yang berpendapal bahwa valditas dan relisbilifas nstumen bukan
meripakan kriteria dalam pamiihan instrument. Temuan yang lebih memprihatinkan
adaiah bahwa dan 100 orang reponden, masih ada 41 orang responden yang
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manyatakan bahwa asssmen dan evaluasi morupakan 2 hal yang sama.

Asesmen dan evaluasi adalah dua hal yang sama
100 responsen

@ Benar
@ Salah

Diagram 4. Pengatahuan Hespenden Tentang Perbadaan Antara Asesmen Dan Evaluas

Hasil penyebaran angket lerkail dengan ketrampilan konselor dalam
malakukan need assessment menunjukkan babwa ada 38% guru BK berada pada
kategor kurang erampil dalam penguasasn konsep dan praksis asesmen, bahkan
masih ada 2% guru BK yang lidak lerampll datam hal ini. Adapun gambaran hasilnya
dapat dilihal pada tabel berkut (ni:

Tabed 1, Penguasaan Dan Praksis Meed Assessment

Kategori Jumilah Parsentase
Sangat Terampil 26 26%
Terampil 33 3%

| Kurang terampli 39 39%
Tidak Terampi ] 2%
Total 100 100%

Temuan penefitian G atas menunjukkan kondisi yang balum kleal dan masih
kurangnya kompatensl konselor dalam pengussaan asesmen. Padahal sangat
penting bagi secrang konsalor untuk memilliki kompetansi dan ketrampsian dalam
penguasaan dan praksis asesman

s I Mgl Aswrmnenr sebarpng Hum_ln aond Elogfull Krw e Apmmrb
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Uirgonsi sompalens konselar 8

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 menyalakan bahwa Keberadaan
konsalor dalam sistern pendidikan nasional dikategorkan sebagal salah salu
widyaiswara, fasiitator, dan ingtrukiur. Masing-masing kuabiikasi pendidik, lermasuk
konselor, memiliki keunikan konteks lugas dan ekspeklasi kinerja. Keunikan ini
splaras dengan hakikat pendidikan, terutama terhadap pesarta didik.  Artimga,
konselor dihadapkan pada ekspelasi bagaimana peserta didik sebagal konsali
mampu menjadi insan lerampil, cerdas dan berakhlak mulia, sebagaimana yang
termakiub ialam definisi pendidikan pada Undang-undang MNo.20 Tahun 2003
Kemudian, standar kualfikas akademik dan kompetensi konsolor i dikembangkan
dan dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang menegaskan konteks fugas dan
ekspaktasl kinera komsalor pada lingkungan pandidikan.

Konleks fugas konselor seyogysnys berada dalam kawasan pelayanan
yang bertujuan untuk mengembangkan potens dan memandirkan konsell dalam
pengambilan keputusan dan pilhan uniuk mewujudkan kKehidupan yang produldit,
sejahtera, dan pedull kemaskghatan umum, Pelayanan dimaksud inl bermuara pada
kegiatan bimbingan dan konseling yang i‘lﬂll‘lﬂl.t memandirikan peserta didik.
Konselor adaiah pengampu pelayanan baik dalam jalr pendidikan formal maupun
nonformal. Ekspekias! kinerja konseior dalam menyelenggarakan pelayanan sebagdi
ahll bimbingan dan  konseling senantiasa digerakkan oleh mofif altrulstik, sikap
empatik, menghormati keragaman, sefta mengutamakan kepantingan konsell,

Selanjutnya, Nunhsan (dalam Ellasa)® mengungkapkan bahwa: kompetensi
dasar yang harus dimilikl oleh seorang gums BK dalam melaksanakan kurkulum
berbasis kompetens adalah:

a. Pengawasan dan landasan pendidikan

b. Penguasaan konsep bimbingan dan konseling

£, Penguasaan KEMAampuan BSsesmean

d. Penguasaan kemampuan dalam melaksanakan berbagal strategl layanan BK
g, Penguasaan kemampuan dalam meangembangkan proses kelompok

! Ellzsa, Eva imania. {2011) Merjad Komselor Prafesiongl; Suaiu Pengharapan, Disa|lan
dalam “Training Cakon Komselor. HiMh F’FHHP LIN‘&"
m&mﬁmm :
ELDH+PROFESIONAL IMMIEMIMA:FFE ,m_;g :mud 10 Swtamhu-r zﬂ.'-':m
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. Penguasaan kesadaran atik professional dan pengembangan profas)
g. Penguasaan pamaharnan konleks budaya, agama dan selting kebuluhan khusus.
Pemaparan di atas menjelaskan guru BR konsslor harus mamiliki
kompatansi dalam melaksanakan layanan. Sosok utuh terkail kompatens! konsslos
inl mancakup kompatensi akademik dan profesional sebagal safu keutuhan.
Kompetensi akademik nidah yang menjadl landasan limish darl kist pelaksanaan
1 profasional limbingan  dan  konseling yang meliputi:
a Memahami secara mendalam konseli yang dilayani
b. Menguasal landasan dan kerangka tecnalik bimbingan dan konseling
c. Menyslenpoarakan Wtﬁw dan kongeling yang memandirikan
d. Mengembangkan pribadi dan profesionalitas kanselor secara berkelanjutan, *
Kamudian, ul,:k kar@ konselor sangal dipengarubi oleh kualitas keempa
kompatansi di atas yang dilandasi oleh sikap, nilal dsn kecenderungan pribadl yvang
mendukung. Kompetensi akademik dan profesional konselor secara terintegrasi
diharapkan mampuy membangun keutuhan kompetansi pedagogik, kepribadian,
sosial dan profasional. Penataan kompetansi inl termakiub dalam Peraturan Menien
Pendidikan Nomor 27 Tahun 2008, Dalam kal inl, dijetaskan bahwa beberapa aspak
dan indikator kompetensi profesional yang harus dikuasal seorang Guru Bimbingan
dan Konsaiing atau Konsalor lerkail perencanaan program yeiu;
a. Menguasai konsep dan praksis penilaian  {assessment] untuk memahasmi
kondisi, kRebutuhan, dan masalah konssll,
11 Meandesknpsikan hakikat asssmen
2} Memilih teknik asesmen sesual dengan kebutubhan pelayanan bimbingan

dan konseling

31 Menyusun dan mengembangkan Instrumen  penilaian  untuk  keperluan
bimbingan dan konsafing

4) Mengadministrasikan asesmen unluk mengungkapkan masalah masalsh
konsali

5] Mamilin dan mengadminiztraskan teknlk penilaian  pengungkapan
kemampuan dasar dan kecanderungan pribadi kensel

B8} Memiih dan menpadminisirasikan Instrumen  uniuk  mMengungkapkan
kondisi aktual konsall berkaitan dengan fingkungan

* Diredtorat Pendidikan Lanjutan Parama. 2004. Pedoman Palaksanaan Pelayanan BK,
Jakaria: Drekloral Pendidikan Lanjustan Pamama
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7] Mengakses data dokumentasi tenfang peseda didik dalam pelayanan
bimbingan dan konselng

8] Menggunakan hasil penilaian dalam pelayanan bimbingan dan konsefing
dangan tepal

8) Menampiikan tenggung jawab profesional dalam prakil assesman

b, Merancang Program Bimbingan dan Kansaling
1) Menganaliss kebuiuhan konseli
2} Menyusun program bimbingan dan konseling yang berkelanjulan berdasar
kebutuhan konsell secara komprehensil dengan pendakatan perkembangan
3)  Menyusun rencana pelakeanaan program bimbingan dan konseling
4] Merencanakan sarana dan biaya penyelenggarsan program bimbingan dan
kDRSEiing.

Berdasarkan penegasan kompetensi profesional di atas, pelayanan timbingan
dan Konssling o sekolah, diarahkan unfuk memenuhi kebiluhan pesera didik
ImpBkasinya disini adalah konselor ditumiut untuk malakukan meed asesmeni sebelum
menyusun program bimbingan dan konsaling. Mesd assessment i memegang
peranan penting dalam penyusgnan program, mengingal hasil asesmen  yang
memadal -akan menjadi dasar untuk mensntukan intsrvensl sdukaiil secara tepat
termasuk dalam bidang bimbingan belajar yang tepal

Lalu, apabita mencermatl polemik yang teradl saat ini, dapat diketanul bahwa
pelayanan bimbingan belum mampu memberikan kontribusi yang dihamapkan. Ini
menun|ukkan bebempa mndkasi yang leradi, yai:

n, Program bimbingan dan  konseling yang dibuat gurs  bimbingan  dan
konsafing cenderung dibuat sekall dan dipakai selama babarapa tahun

b, Penggunaan program bimbingan dan konseling berulang lanpa disvahiasi
kekurangan maupun relevansinya dengan kebuluhan siswa.

Indikazi di atas berdampak pada kualitas pelayanan bimbingan dan
konseling yang rendah. Pelaksanaan layanan cenderung maonoton  dan
seringkall lerfokus kepada peseda didik/ konsedi yang memilki masalah. Alhasil,
tidak heran apabila shgma tentang tugas konselor di mata masyarakat maslh
dianatogikan seperli "polist sekadah™. Menindakian|ull polemik ini, konsslor harus
mampu  menslaah  kemball Peraturan Menterl Nomor 27 Tahun 2008, In|

Ca! Tashiah is|aonod amler o L rediee Usmmees Allsibcdion SeeicAdke 50 Inkirnsiong Lismr n 11




Wbl b Ve varm i Tl e

manegaskan bahwa dalam  melaksanakan tugasnya, konselor pariu
manggunakan nesd  assesment sebaga  langkah  yang menentukan kualtas
pelaksanaan progam bimbingan dan konseling. Artinya, need assessment inl
manjadi sualu proses komprahansd dan sistematis dalam mengumpllkan data siswa
untuk melihat kemampuan dan kesultas yang dihadap sebagal bahan untuk
maneniukan kebutuhan nyata dan mewu|udkan tujuan pelaksanaan layanan.

Meed Assessment - Unjuk Kerja Konselor

Kegiatan layvanan  dalam bimbingan dan konseling dilbaksanakan berdasarkan
pongukuran kebutuhan {nesd assessmant] dan diwujudikan dalam beniuk program
BK., Danca G. Hays'" menulurkan bahwa assesmen! merupakan “metode evaluasi
yang digunakan oleh konsalor untuk memahami karakterstik indwvidu, tempat dan
hal-hal lain dengan lebih balk”. Sedangkan James A. Mc. Lounghlin & Rena B Lawis
(dalam Basukl) "' mendafnisican assesmen sebagal “proses sistermalika dalam
mangumpulkan data seseorang anak yang bedungsi untuk melihat kamampuan
dan kesultan yang dihadap seseorang saat itu, sebagal bahan untuk manentukan
apa yang sesungguhnya dibutukan,” Berdasarkan Informas! tersabul Konselor akan
dapal manyusun program pembelajaran yang bersifal reafistis sesual dengan
kenyataan objekil, Pemaparan di alas menjelaskan bahwa need assesment
merupakan salah satu tahap dalam penyusunan program BE yang dilakukan dengan
mengumpulkan, menginlerpreiasikan, dan mensinlesiskan Informasl dengan tujuan
untuk membuat keputisan,

Kemudian, Fanwick (dalam Oliva)'™ mangunghapkan bahwa needs assassman
mengacu pada alatcara untuk meremukan gap antara produk pendidikan yang ada
(oufcormes o resuffs) dan produk  pendidikan yang dikehendaki, kemudian
menempatkan gap-gag inl dalam susunan priortas dan memilit gap yang pakng
priodias untuk dilakukan lirdakan biasanya malalul implementas kurkulum yang eda
alay kurkulum bard atau melalul proges mangjemen, Inl menjelaskan bahwa
pemusunan program dalam keglatan BE merupakan salah satu bentuk dalam

'° G, Hays, Danica. 2013. Assesment in Counsaling, America Counseling Association.
Had, 16

" Basull, Rahmad. 2017, Koniribusi Penilaian Kebuuhan (MNeed Assasmen) dalam
Panyusunan Program Bimbingan dan Konseling Kelas VI UPTD SMPN 1 PRAMBON Tahun
Palajaran 20182017, Skeipsi Hal &

" Oliva, Feter, F. 1882. Deweloping The Currculum. New York: Harper Codling Publishers
Ine.

-J.. Vi Anrrsanen? aetrigre o iiirarrae L T 'mnr L4
1 Wl A fratgras Lhnd Kvopa Kimseh




pl-Tuzkianl, Volume 10 Mo, 1, Jum 262§

kegiatan manajemen, daam hal ini manajemen mangacy kepada semua akiivitas yana
mangaran pada Wjuan dan  pencapaiannya dengan  memperhatikan  kualtasg
pedayanan. Adapun assesmen yang akan dilakukan oleh konselor selanjulnya akan
manjadi proses yang komorehensil dan zistematis dalam pengumpulan data peserta
didik. agar nantinya dapat dilhat kemampuan dan kesullan yang dihadapl sebagai
bahan dalam panyelenggaraan layanan. Data dalam need assessment Inilah yang
sofanjutnya  digunakan dalam  penyusunan program  patayanan bimbingan  dan
kansaling. Hal ni merunjuidéan bahwa asesmen bukan hanya proses spekulan! yang
didasarkan opinl, felap merupakan aktivitas pencerian [akls untuk mamenuhl
kebutuhan nyalta pesera didik, yang kemudian dikembangkan meialel program
pelaksanaan layanan. Pencapaian hasl akan berkualias, apablla dikakala mebalul
proses yang barkualitas, sehingga program bimbingan dan konseling disusun dengan
mamperhatikan langkah-langkah dalaim  manajemen, yaitlu dengan  adanye
perencanaan, pengooanisasian, pelsksanaan iayanan dan pendukung. dan evaluasi,
Salanjuinya, Kaulman' marumuskan bebarapa karakiorislih needs sssessmen|
dalam pengembangan program., yaitu
a. Data harus manggambarkan durda nyata peserta didik dan masyarakal, bakk kinl
miEupun masa yang akan datang
b. Tidak ada permefapan kebutuhan itw yang fingl den sempuma; pemysiasn
mengenal kabutuhan ity bersifal tentall! dan validitas parnyataan lu seharusnya
ditmjau secara lerus menerus,
¢. Kebuluhan (diskmepansi‘gap) seharusnys didentifikasi dalam  hubungannya
dengan produk atau lingkah laku nyata, bukan dalam hubungannya dengan
proses.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa program Bimbingan dan Konseling
merupakan rencana kegiatan pembelajaran yang disusun oleh konselor! guru
Bimbingan dan Konseling dalam melaksanakan layanan kepada peserda didic. Oleb
karera (fu, program yang disusun berperan penfing dalam  mencapal  fujuan
pelaksanaan fayanan. Korselor yang profesional harus mampu mengembangkan
program yang baik, logis. dan sistematis,

Adapun yang menjadl karakteristik program bimbingan dan konsallng yang

U Kautman, Aoger A, (1872}, Educational System Planming. New Jersey | Prentica Hal
ine..Englaewood Clefls
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dapaf dirumuskan menuruf pendapat Ridwan (dalam Basuki) ™ adalah sebagal
bve el KL

a. Permyusunan program hendaknya didasarkan pada analisls kebuluhan subyek
SASAran

. Pemenuhan ala! pariengkapan secara memadal
Program BK yang mudah dimplementasikan, sehingga memuat strategi dan taktik
Program BK mudah untuk dilakukan evaluasi dan mondtoring

. Pelaksanazn program BK secara lieksibel, mudah disesuaikan dengan keadaan
dan wakiu

. Penciptaan suasana kerja sama

g. Program BK dibua! berdasarkan hasil yang akan dicapai

h. Program BK menjamin kesaimbangan dalam l&yanannya.

Kammkieristik yang dikemukakan oleh Ridwan di atas menjelaskan bahwa
program yang dikembangkan oleh konselor memillkd makna yvang cukup mendatam,
inl memunjukkan babwa need assessment bukan hanya kegistan rutinitas uniuk
mamenuhl kelengkapan adminigiratil, tetapl merupakan carminan dar pandangan,
sikap.dan keyakinegn profesionsl gury bimbingan dan konseling dalam mengetahul
dan mamahami apa yang ferbak untuk peserta cidiknya, Inileh yang menjadi
urgensi dalam pelaksanaan layanan yang harus direalisasian olah konselor,

Program yang akan dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konsaling/
konsaelor perlu dikembangkan sebanai upaya dalam meangkoordinasikan komponen-
kompanen layanan, yakni: topik masalsh, bidang bimbingan, |enis fayanan, fungsi
fayanan, Wjuan layanan, hasd yang ingin dicapal, sasaran layanan, uraian kegiatan
dan matern layanan, metode, tempal penyelenggaraan, wakiu, penyelengoara
layanan, pihak-pihak yang diseriskan dalam penyelanggaraan layanan, atal dan
perengkapan yang diperlukan, dan rencana penilaian dan bndak anjut. Datam hal
inl, seorang konseior yang kurang profesional biasanya hanya memboal program
sekedamya saja tanpa memperhatikan aspek-aspek yang harus dikembangkan, Hal
inl dikarenakan banyak konselor yang hanys melsksanakan tugasnya di dalam
ruangan, sehingga mareka hanya menangani siswa yang bermasalah saja. Olah

@ oop oo

karepa iy konselor  harus  memiiki program yang  matang  sebalum

" Basuki. 2017, Kontribusi Penilaian Kebutuhan (Meed Assesment) dalam Ponyusunan
Program Bimbingan dan Konsaling Kelas VIl UPTD SMPN 1 PRAMBON Tahun Pelajaran
FOMBE0T. Skripsd Him 8
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manyelenggarakan fayanan, sehingga fujuan pendidikan yang termakiub dakam
Undang-undang Mo, 20 Tahun 2003 dapat direalizasikan,

Manifestasi Kompatensl Konselor dalam Need Assesmeant

Salah salu standar nasional pendidiken adalah berhubungan  dengan
paningkatan kompeiensi pendidik dan tenaga kependidikan. Dalam konteks ini, Pusat
Pengambangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pandidikan
Jasmanl dan Bimbngan Konseling (PPPPTK Penjas dan BK) sebagai salah satu dan
12 PPPPTK memiliki kewajiban untuk memberikan kontribusi dalam mewupidkan
peningkalan kompetens! pendidik bimbingan konseling, sebagaimana diamanatkan
dalam Peraturan Menten Pendidikan Nasional Nomor 8 Tahun 2007 (Depanemen
Pendulikan Nasional, 2007).

Feningkatan kompetensi konselor Ini dapat ditakukan madalul fasilitasi dan
barbagal model peningkatan kompetens! lainnya.  Berkaitan dengan kompetens
profesianal, konselor hams dapat melakukan need assessmen! dalam manyusun
program. Ini merupakan keterampilan yang hares dimiiki oleh konsalor agar
penyelenggaraan fayanan mampu selaras dongan tujuan dan pendidikan. Esensinya
diginl adalah konselr harus mampu memberdayakan difd untuk memililk kompetensi-
kompaiensi sebagaimana yang terfuang dalam Peraturan Menter Pendidikan Mo, 27
Tahun 2008. Salsh satu manifestasinya disini adalah malalul need assessment yang
disalanpgarakan sebalum manyusun program

Adapun solusi yang ditawarkan untuk menangani problematika kurangnya
kesadaran konselor akan pentingnya need assessment adalah adanya soslalisasi
dalam bentuk n-sendee fraiming yang berkaitan dengan partingnya need assessman!
sebagal dasar pembuatan program bimbingan konseling (Drapela, V.1 1974), Need
aAssessment menjadi salah salu aspek penfing yang perdu dilakukan konsalor dalasm
mambuat progam bimbingan dan konseling yang komprehensd. Informasi yang
dihimpun dengan pelaksanaan nsed assesmen! dapal membaniu kanselor uniuk
mangidantifikasi kebutuhan siswa yang kemudian sebagal dasar pemberian layanan
bimbingan dan konseling (Astramovich, R.L 2011) Jika program bimbingan dan
konseling disusun berdasarkan kebuluhan peserta didik, maka dikarapkan program
himbingan dan kenseling efekdil diberikan kepada siswa,

Pada hakikatnya, kompetensi yang dimiliki cleh konselor merupakan satu
keutuhan yang lidak bisa dipisahkan. Setiap sistem lingkungan alau peristiwa yang
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ferjadl di sekolah sebdaknya dapal manimbulkan kﬂeadain bag: konsaoli dalam
bersikap dan barperlaku. Dalam hal inl tugas seorang konsalor berada dalam
kompetensi lerkail pelayanan  yang berlujuan  mengembangkan pofensi  dan
mamandirikan konsell dalam pengambilan keputusan dan pilihan untuk mawujudkan
kehidupan yang produkid, sejablera, dan pedull dengan kemaslahatan umum. Tetkai
dangan pencapaian kompetens) Inl, konselor hams mampu  meogapikasikan
kompetansi yang dimilikings, sakah satunya adalah kompatansi profesional,

Kompetens profesional inl mengacu kepada pelunjuk penyusunan program
yang dilaksanakan oleh konselor. Undang-undang No 14 Tahun 2005 pasal 1
butir 4 fenfang Guru dan Dosen menyatakan Hahwa profesional sdalah “pekerjgan
atau keglatan yang dilakukan olel sessdrang yang menjadl sumber penghasilan
kehidupan yang memeriukan keahban, kemahiran, alau kecakapan yang meamenuhi
standar multu atau norma ledenlu serta memerlukan pendidikan profesi®. Ini
manunjukkan bahwa pelaksana [@yanan bimbingan dan konssling yang profesional
harus memilik keshlian, kemahiran, atau kecakapan dalam memberkan layanan
layanan bimbingan dan konsaling kepada siswa. Manileslasi kompatansi inl salah
satunya adaiah terkait dengan penyusunan program BK ofeh konselor.

Mangingal pentingnya pelaksangan Naod assesman! dalam  penyUsunan
program, maka sayogyanya konselor harus mampu mamperhatikan perkembangan
dasar program yang. ada. Selanjutnya, konselor pedu mempertimbangan tingkal
keafektitan dasar program yang telsh digunakan dengan dasar program yang baru.
Selain ilu perly diadakannya tndakan yang berfungsi uniuk  menstimulasi
kelerbukaan pesera didik dengan pihak terkall. Hal inl akan berdampak positll, baik
dalam proses pelaksanasn program maudpun tnghal keberhastan pencapalan fujuan
ingin yang diraih.

D. Kesimpulan

Pada hakikatnya, bimiingan dan konsaling dalam sistem pandidikan mamlik
keberadasn yang krusial, sehingga dafam bal ind konselor disarapzan mampo andil
dalam mensiasall upaya uniuk tercapainya perkembanagan yang umiiﬂl dan setiap
paserta didik. Sebagaimana yang le b datam Undang-undang No, 20 Tahun
2003 pasal 1 ayal 6 yang menyatakan keberadaan konselor dalam sistem pendidikan
pasional sebagai salah saw kualiflkasi pendidik. Keberadaan inl kemudizn bermuara
pada kantaks lugas dan ekspaktasi kingrja konselor dalam pendidikan nasianal.

Seyogyanya, secrang konselor  yang profesional  harus  mampu
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meangembangkan program sacara logle dan sistemaltis, karena program ini nantinya
bermuara pada C“profesional accountabiity’, sehingga seorang konsaior Fars
mampu memperanggungjawabkan apa yang sudah dilaksanakannya dalam sualu
panode. Urgensinya disini adalah konselor parly malaksanakan need assesmen'
sobagal langkah yang menemukan kualitas pelaksansan program bimbingan dan
konsaling pada setisp jenjang pendidikan yang diayominya, sehingga pelaksanaan
layanan diharapkan mampu topat guna dan tepat sasaran,

Weed Asesmani menjadi salah  satu  kegiatan  pengukuran  dalam
penysienggaraan layanan. Dalam Konleksnya, feed assessment inl merupakan
keranghs kerja bimbingan dan konsefing dan memiliki kedudukan sebagai dasar
dalam perancangan program layanan yang sesual dengan kebutuhan,

FPenelitian i manunjukkan bahwe flerdapat 55% gura BK yang terampd
dalam penguasaan dan praksis need assessment. Namun, |ugs terdapat 39% guru
BK yang kurang Erampll dalam penguasaan dan praksis meed assessment, bahkan
masih ada 2% guru BK yang lidak terampid dalam hal ini Ini menunjukkan bahwa
penyelenggaraan program kegiatan guru BK belum sesual dengan konlexs tuges
yang semestinya.

Kegiatan layanan dalam birnbingan dan konselfing dilaksanakan berdasarkan
pangukuran kebuluhan (need assessmenl) dan diwujuidian dalam bentuk program.
Meed assesmen! mengacy kepada proses mengumpulken, menginterpretasiian,
dan mensintesiskan informasi dengan  tguan  untuk  mambuat | keputusan,
Penyusunan program dalam kegiatan BR merupakan salah satu bantuk dalam
kegiatan manajgman, manajemen memnupakan semua aktivitas yang mengarah pada
lujuan dan pencapaiannya dangan memperhatken kualitas. Pencapalan hasll akan
barkualitas, apabia dikelpla melalul proses yang berkuaitas, sehingga program BE
disusun dengan memperhatidan  langkab-langkah  dalam mansjemen,  saperfi
A5ESMET), pErencanaan, pengoganisasian, pelaksanaan layanan inti dan pandukung.
dan evaluas.

Secara mendasar, program yang dsusun oleh konselor akan mamiliki makna
yvang cukup mendslam, bukan hanva padas kegialan rufindas unfuk memenihi
keienpkapan adminisratf, wetapl merupakan cemin darl pandangan, sikap; dan
keyvakinan professional konselor terkall fupuan pelaksanaan layanan, terulama
kepada sasaran layenan. Nl menegaskan bahwa konselor harus kompeten dalam
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manyusun program keglatan, kKarena berdasarkan program ifutah naninya mampu
terwuiud 1ujuan penyeengoanaan iayanan Brhadap pesara didikc

Kompetensi yang dimiliki oleh konselor merupakan salu keuluhan yang tidak
bisa dipisahkan. Berkaitan dengan kompatons profesional, konsekor harus dapat
malakukan need assessment dalam  menyusun  program. ol merupakan
keteramplian  yang harus  dimilikl  oleh korselor, sementars  menurut  has
pangamatan o [apangan, kegiatan tersebut prsng  dilakukan dan inl lebih
disebabkan korena konselor kurang memilikn keterampilan tersebut, sohingga materi
lentang heed asssssmen! harus dibekatkan kKepada para konselor MauUpun guns
bimbingan dan konseling,

Adapun solusl yang diawarkan unluk menangan problematika kurangnya
keframpilan konselr dalam penguasaan dan praksis need assessmeni adalah
sdanys sosiafisasl dalam benluk in- service lraning yang berksitan  dengan
penfingnyas melaksanakan need assessment sebagal dasar pambuatan program
bimbingan konseling. Need assessment menjacli salah satu aspek penting yang
perlu dilakukan konselor dalam membual progam bimbingan dan konseling vang
komprehensi. Jika program  bimbingan den  konseling  disusun  berdazsarkan
kebutuhan peserta didik, maka diharapkan program bimbingan dan konseling efektil
diberikan hepada paseria didik
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